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Abstrak 
Mengingat masih banyak guru kelas yang belum mampu menyusun perangkat 
pembelajaran disekolah khususnya pembuatan RPP berkarakter dengan baik, hal 
inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tindakan kelas ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1.Meningkatkan minat guru dalam menyediakan RPP 
berkarakter.2.Meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP berkarakter.3. 
Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP berkarakter sehingga mampu 
menyajikan sendiri RPP yang dibutuhkan guru itu sendiri. 4. Meningkatkan 
kemampuan guru SD Negeri 157015 Kebun Pisang Kecamatan Badiri Kabupaten 
Tapanuli Tengah dalam menyusun RPP berkarakter melalui bimbingan 
berkelompok. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan bimbingan 
kelompok sangat cocok dalam meningkatkan kemampuan menyusun silabus 
berkarakter,terbukti dengan adanya peningkatan yang cukup signifikan dari kondisi 
awal yang baru 50 %, meningkat 18 % pada Siklus 1 menjadi 68 % dan meningkat 
menjadi 87 % pada siklus 2 atau terjadi peningkatan sekitar 20 %. Oleh karena itu, 
berdasarkan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan selama dua siklus ini, 
diperoleh kesimpulan bahwa pembimbingan kelompok sangat efektif dilakukan oleh 
Kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP 
berkarakter disekolah. 
 




Menurut Permendikbud Nomor 
65 Tahun 2013 Tentang Standar 
Proses, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Merupakan Suatu 
Rencana Kegiatan Pembelajaran Tatap 
Muka Untuk Satu Pertemuan Ataupun 
Lebih. RPP Berkembang Dari Silabus 
Untuk Lebih Mengarahkan Kegiatan 
Pembelajaran Peserta Didik Untuk 
Mencapai Kompetensi Dasar. 
Selanjutnya 
Menurut Permandikbud 81A Tahun 
2013 Lampiran IV Tentang 
Implementasi Kurikulum Pedoman 
Umum Pembelajaran, Yang Pertama 
Dalam Pembelajaran Menurut Standar 
Proses Merupakan Perencanaan 
Pembelajaran Yang Diwujudkan 
Dengan Kegiatan Dalam Penyusunan 
Suatu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. RPP Merupakan 
Sebuah Rencana Pembelajaran Yang 
Dikembangkan Dengan Rinci Dari 
Materi Pokok Atau Tema Tertentu 
Mengacu Pada Silabus. 
Menurut Panduan Teknis 
Penyusunan RPP Di Sekolah 
Dasar, RPP Merupakan Sebuah 
Rencana Kegiatan Pembelajaran Tatap 
Muka Untuk Satu Pertemuan Atau 
Lebih. RPP Dikembangkan Dengan 
Rinci Dari Materi Pokok Ataupun 
Tema Tertentu Yang Mengacu Pada 
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Silabus Untuk Mengarahkan Kegiatan 
Pembelajaran Siswa Dalam Upaya 
Mencapai Kompetensi Dasar (KD). 
Setiap Pendidik Pada Suatu 
Pendidikan Berkewajiban Menyusun 
RPP Secara Lengkap Dan Sistematis 
Agar Pembelajaran Berlangsung 
Secara Interaktif,Memotivasi Siswa 
Untuk Berpartisipasi Aktif, Serta 
Memberikan Ruang Yang Cukup Bagi 
Prakarsa, Kreativitas, Dan 
Kemandirian Sesuai Dengan Bakat, 
Minat, Dan Perkembangan Fisik Serta 
Psikologis Siswa. RPP Disusun 
Berdasarkan KD Atau Sub tema Dan 
dilaksanakan dalam Satu kali 
pertemuan atau lebih. 
Setiap Pedidik Pada 
Pendidikan Berkewajiban Menyusun 
RPP Dengan Lengkap Dan Sistematis 
Agar Pembelajaran Berlangsung 
Secara Interaktif, Efisien, 
Menyenangkan, Menantang, Inspiratif, 
Motivasi Siswa Untuk Berpartisipasi 
Aktif, Serta Memberikan Ruang Yang 
Cukup Untuk Prakarsa,  Kreativitas, 
Serta Kemandirian Yang Sesuai Bakat, 
Minat, Serta Perkembangan Fisik 
Serta Psikologis Siswa. 
Pengembangan RPP Dapat 
Dilakukan Oleh Guru Secara Individu 
Maupun Berkelompok Dalam 
Kelompok Kerja Guru (KKG) Di 
Gugus Sekolah, Di Bawah Koordinasi 
Dan Supervisi Oleh Pengawas Atau 
Dinas Pendidikan. Kurikulum 2013 
Untuk Sekolah Dasar Merupakan 
Pendekatan Pembelajaran Tematik 
Terpadu Dari Kelas I Sampai Kelas 
VI. 
Sebelum penelitian 
dilaksanakan, peneliti menemukan 
sejumlah fakta yang menggambarkan 
kondisi di SD Negeri 157015 Kebun 
Pisang Kecamatan Badiri. Kondisi 
tersebut antara lain: (1) Belum adanya 
RPP yang representative sebagai 
pegangan guru dalam melakukan 
proses pembelajaran; (2) Sebagian 
besar guru masih menggunakan RPP 
buatan guru lain; (3) Belum adanya 
kumpulan RPP buatan guru yang 
memenuhi kelayakan sebagai rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang 
berkualitas seperti: (a) RPP yang 
memenuhi standar kompetensi yang 
dicanangkan oleh kurikulum (b) 
Karakteristik RPP yang mencakup 
tahapan yang berkualitas dalam guru 
melaksanakan kegiatan inti; (c) 
Minimnya pengetahuan mayoritas 
guru dalam menyusun RPP yang 
standar; (d) Rendahnya kemampuan 
guru dalam menyusun RPP yang 
representative; dan (e) Pembuatan 
RPP Berkarakter merupakan hal baru 
bagi guru dan penentuan karakter 
dalam RPP tidak disesuaikan dengan 
materi. 
Agar kompetensi guru dalam 
menyusun RPP dapat ditingkatkan, 
peneliti berupaya melakukan 
pembinaan akademik dengan cara 
berkelompok yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya. Yaitu 
pembinaan akademik secara klasikal 
dan pembinaan akademik secara 
individual yang pelaksanaannya 
didahului dengan melakukan 
pembinaan akademik yang bersifat 
umum, sehingga bisa diketahui 
perbedaan dari hasil masing-masing 
pembinaan akademik tersebut dalam 




Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan secara kolaboratif 
dengan guru kelas VI. Fokus 
penelitian adalah siswa kelas VI SD 
Negeri 157015 yang terdiri atas semua 
guru kelas dan guru bidang studi, baik 
yang sudah PNS maupun yang non 
PNS. Jumlah keseluruhan ada 16 
orang guru. Adapun Obyek Penelitian 
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yang diambil adalah kemampuan guru 
dalam pembuatan RPP Berkarakter, di 
SD Negeri 157015 Kebun Pisang 
Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli 
Tengah. Jenis Penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
memiliki tahapan Perencanaan, 
Pelaksanaan tindakan,  Observasi, dan 
refleksi dalam setiap siklus. Teknik 
Analisis Data tentang kemampuan 
guru dalam menyusun RPP 
Berkarakter adalah menggunakan 
deskriptif komparatif yang dilanjutkan 
dengan refleksi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Minimnya pengetahuan 
mayoritas guru dalam menyusun RPP 
Berkarakter adalah sebagai pemicu 
rendahnya kemampuan guru dalam 
menyusun RPP Berkarakter. Indikator 
rendahnya kemampuan guru dalam 
menyusun RPP Berkarakter ini terlihat 
kemampuan guru di SD Negeri 
157015 Kebun Pisang  Kecamatan 
Badiri dalam penyusunan RPP 
Berkarakter sebagaimana terlihat 
dalam simpulan bahwa pada kondisi 
awal dari 15 guru ada 8 guru yang 
belum menguasai atau belum mampu 
membuat RPP Berkarakter dengan 
baik, dan 8 guru yang sudah mampu 
membuat RPP Berkarakter dengan 
baik. Sehingga ada 50% guru yang 
memerlukan bimbingan agar memiliki 
kemampuan yang memadai dalam 
menyusun RPP Berkarakter. Dari hasil 
observasi, dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun 
RPP Berkarakter pada kondisi awal 
masih rendah, yaitu kemampuan 
terendah hanya mencapai skor 37 dan 
kemampuan tertingginya baru 
mencapai skor 78. 
Setelah dilakukan 
pembimbingan secara kelompok 
besar/klasikal, dan dijelaskan secara 
rinci cara membuat RPP Berkarakter. 
hasil penelitian pada siklus 1 ada 
peningkatan hasil bahwa pada kondisi 
awal 8 guru dari 15 guru hanya ada 5 
guru yang belum menguasai atau 
belum mampu membuat RPP 
Berkarakter dengan baik, atau sekitar 
31 % dan 11 guru yang sudah mampu 
membuat RPP Berkarakter dengan 
baik atau sekitar 68 %. 
Setelah dilakukan 
pembimbingan secara kelompok 
besar/klasikal, dan dijelaskan secara 
rinci cara membuat RPP 
Berkarakter, hasil penelitian pada 
siklus 1, ada peningkatan hasil pada 
siklus 2 seperti data berikut: Dari data 
di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
siklus 2 dari 15 guru tinggal 2 guru 
yang belum menguasai atau belum 
mampu membuat RPP Berkarakter 
dengan baik, atau sekitar 12 % dan 14 
guru yang sudah mampu membuat 
RPP Berkarakter dengan baik atau 
sekitar 87 %. 
Masalah yang terjadi pada 
guru-guru di SD Negeri 157015 
Kebun Pisang Kecamatan Badiri 
adalah masih rendahnya kemampuan 
menyusun RPP Berkarakter, yaitu 
diperoleh data pada kondisi awal 
bahwa masih ada sekitar 50 % dari 
jumlah guru yang ada di SD Negeri 
157015 Kebun Pisang Kecamatan 
Badiri yang terdiri dari 16 guru. Dari 
data tersebut peneliti melakukan 
tindakan pada siklus 1 dan diperoleh 
data, dari 15 guru masih ada 5 guru 
atau sekitar 31 % yang masih belum 
mampu menyusun RPP Berkarakter 
dengan baik. Dari data tersebut dapat 
dilihat adanya peningkatan jumlah 
guru yang mampu menyusun RPP 
Berkarakter dengan baik sebesar 68 %. 
Peningkatan dirasa kurang maksimal. 
Hal ini disebabkan masih 
banyak guru yang tidak aktif ketika 
dilakukan pembimbingan kelompok. 
NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial -  Vol.  6 No 1 (2019) ( Januari – Juni ) 





Oleh karena itu peneliti memperbaiki 
metode pelaksanaan kegiatan 
penyusunan RPP Berkarakter yang 
semula menggunakan metode 
bimbingan kelompok besar/klasikal 
kemudian diubah menjadi 
pembimbingan kelompok kecil.  
Kelompok didasarkan pada 
mata pelajaran dan kelas yang sama 
sehingga memudahkan peneliti dalam 
memberikan pembimbingan, dan guru 
yang mengalami masalah dapat 
dibimbing sesuai masalah/kesulitan 
yang dihadapi. Dari kegiatan 
perbaikan pada siklus 2 diperoleh data 
bahwa dari 15 guru yang mengikuti 
pembimbingan kelompok kecil, ada 14 
guru atau 87% yang dapat 
menyelesaikan pembuatan RPP 
Berkarakter dengan baik. Sedangkan 2 
guru atau 12 % belum dapat membuat 
RPP Berkarakter dengan baik. 
Hal ini disebabkan guru-guru 
tersebut sudah mendekati masa 
pensiun sehingga sudah tidak aktif 
dalam mengikuti pembimbingan 
kelompok. Peningkatan yang dicapai 
dari siklus 1 dan 2 adalah sebesar 12 
%. Dan jika dilihat dari kondisi awal 
terdapat peningkatan yang cukup 
signifikan yaitu dari 67% guru yang 
sudah mampu menulis RPP 
Berkarakter meningkat menjadi 87% 
atau terjadi peningkatan sebesar 20 %. 
Oleh karena itu peneliti memutuskan 




Berdasarkan dari hasil penelitian 
dan pembahasan dalam kegiatan 
pelaksanaan penelitian tindakan 
sekolah ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa Kemampuan guru dalam 
penyusunan RPP Berkarakter dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan 
pembimbingan kelompok bagi guru 
SD Negeri 157015 Kebun Pisang di 
Kecamatan Badiri. Penggunaan 
bimbingan kelompok kecil lebih 
efektif digunakan karena dengan 
kelompok kecil peneliti lebih mudah 
memberikan bimbingan sesuai 
kesulitan yang dialami oleh guru 
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